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ABSTRACT

Colonialism, in general, left several legacies that are still preserved by Indonesia. Even now, the in-
fluence of colonialism still exists in various elements, particularly effects from the Netherlands. How-
ever, not all of these influences are negative; there were several influences from Dutch colonialism 
that favored Indonesia. One of the social inheritance of the Dutch colonial government in the Salatiga 
City was conducted by an evangelical couple of different nationalities from the Leger des Heils (Sal-
vation Army), namely Adolph Theodoor Jacobus van Emmerick (Netherlands) and Alice Cornelia 
Cleverly (England). Their role began when Mount Kelud erupted in 1901. The social made by Adolph 
and his wife became the forerunner of the Yayasan Sosial Kristen Salib Putih (YSKSP). The research 
is located in the Kumpulrejo Sub-District of Argomulyo District, Salatiga. The method used in this 
study was a critical historical method, which consisted of four stages, i.e., heuristics, source criticism 
(verification), interpretation, and historiography. The research results showed that churches, nursing 
homes, orphanages, and plantations in the White Cross area could not be separated from Adolph and 
Alice’s roles. The foundation that he developed initially only focused on social services for the welfare 
of the people.

Keywords: Javanese Christian Church, white kruis, Christian social foundations, Javanese Christi-
anity.

ABSTRAK

Secara umum, penjajahan meninggalkan beberapa warisan yang masih dilestarikan oleh Indonesia. 
Sampai sekarang pun pengaruh dari kolonialisme itu masih ada dalam berbagai unsur, terutama pen-
garuh dari Belanda. Namun, tidak seluruh pengaruh tersebut bersifat negatif karena ada beberapa 
pengaruh dari penjajahan Belanda yang cenderung menguntungkan bagi Indonesia. Salah satu wari-
san sosial pemerintah kolonial Belanda di Kota Salatiga dilakukan oleh pasangan suami-istri pengin-
jil berbeda kebangsaan dari Leger des Heils (Bala Keselamatan), yaitu Adolph Theodoor Jocobus 
van Emmerick (Belanda) dan Alice Cornelia Cleverly (Inggris). Peran mereka diawali ketika Gunung 
Kelud meletus tahun 1901. Pengabdian sosial yang dilakukan Adolph dan istrinya inilah yang men-
jadi cikal bakal berdirinya Yayasan Sosial Kristen Salib Putih (YSKSP). Penelitian ini dilakukan 
di Kelurahan Kumpulrejo, Kecamatan Argomulyo, Kota Salatiga. Adapun metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode sejarah kritis yang terdiri atas empat tahap, yaitu heuristik, kritik 
sumber (verifikasi), interprestasi, dan historiografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan 
gereja, panti wreda, panti asuhan, dan perkebunan di kawasan Salib Putih tidak dapat dilepaskan dari 
peran Adolph dan Alice. Yayasan yang dikembangkannya ini awalnya hanya fokus kepada pelayanan 
sosial untuk kesejahteraan umat. 

Kata kunci: Gereja Kristen Jawa, salib putih, yayasan sosial Kristen, Kristen Jawa.
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang 
pernah dijajah oleh negara lain. Letaknya yang 
strategis dan kaya sumber alam menyebabkan Indo-
nesia menjadi negara yang layak dilirik oleh negara-
negara lain untuk dieksploitasi. Secara umum, pen-
jajahan meninggalkan beberapa warisan yang masih 
dilestarikan oleh Indonesia. Sampai sekarang pun 
pengaruh dari kolonialisme itu masih ada dalam 
berbagai unsur, terutama pengaruh dari Belanda. 
Namun, tidak seluruh pengaruh tersebut bersifat 
negatif karena ada beberapa pengaruh dari penjaja-
han Belanda yang cenderung menguntungkan bagi 
Indonesia (Aman, 2014:46).

Kuasa penjajahan Belanda terbilang khas. 
Keseluruhan pengaruh tersebut memberikan 
andil terhadap bentuk keragaman baru di Nu-
santara. Manifestasi keberadaannya dapat dia-
mati langsung bukan hanya sebagai bukti ke-
beradaan komunitas Eropa, tetapi sekaligus 
sebagai bukti aktivitas dan kekuasaan Belanda 
waktu itu (Harkantiningsih, 2014:68).

Seperti dijelaskan oleh Carey dan Houben 
(2018:1), salah satu warisan dari zaman kolo-
nial Belanda (1602-1942) – terutama zaman 
kolonial yang disebut dengan high colonial 
period (era pemerintah kolonial Belanda yang 
sesungguhnya), yang terbentang antara Pe-
rang Jawa dan awal pendudukan militer Jepang 
(1942-1945) – adalah pola dasar tipe-tipe ma-
syarakat Nusantara yang dibuat oleh sastrawan 
Hindia Belanda. Sesuatu yang sangat menonjol 
adalah ungkapan klasik Belanda tentang orang 
Jawa, yaitu de Javaan als het zachste volk ter 
aard (bangsa paling lembut di dunia). Ungka-
pan tersebut paling sering muncul dalam roman 
sastrawan Hindia Belanda akhir abad ke-19 dan 
awal abad ke-20 (Hansen, 1904:54).

Takari (2008:17) menambahkan bahwa 
kolonialisme dalam bidang kebudayaan menin-
ggalkan beberapa karya seni yang bercampur 
dengan budaya Indonesia. Pengaruh budaya 
itu melingkupi tarian, nyanyian, bahasa,     dan  
sebagainya.   Dalam bidang sosial, Belanda 
mewariskan penyebaran     agama Kristen. Pe-
nyebaran agama   ini juga dilakukan di seko-
lah-sekolah. Dalam bidang ekonomi, Belanda 
memperkenalkan mata uang dan jaringan trans-
portasi (Aman, 2014:54-55). Adapun dalam 
bidang pendidikan, Belanda mewarisi sekolah-
sekolah dan sistem pendidikan di Indonesia 
(Nasution, 2008:1-4).

Diskusi tentang signifikansi pengaruh ke-
hadiran Belanda di Nusantara sejauh ini mela-
hirkan dua tesis utama dalam sejarah Indone-
sia dan keduanya menyimpulkan bahwa kuasa 
Belanda di Nusantara tidak sebesar yang di-
perkirakan semula. Pertama, tesis G.J. Resink 
(2012) tentang “mitos 350 tahun penjajahan”, 
yang mengingatkan betapa kelirunya pendapat 
yang sudah umum itu. Selama Belanda berada 
di Nusantara, terdapat banyak kerajaan yang 
masih merdeka dan berdaulat, bahkan sampai 
awal abad ke-20 masih terdapat kekuasaan lo-
kal yang belum mampu ditembus dan dianek-
sasi Belanda, seperti Aceh dan Bali baru bisa 
ditundukkan pada dasawarsa pertama abad 
ke-20. Kedua, tesis M.C. Ricklefs (1995) ten-
tang fondasi “Indonesia modern” menafikan 
pandangan konvensional yang menghubungan 
citra “kemodernan” sebagai ciptaan peradaban 
Barat.

Kedua tesis di atas menegaskan bahwa de-
rajat pengaruh Belanda di Indonesia relatif ter-
batas, kecuali di beberapa tempat seperti yang 
telah disinggung. Melalui praktik monopoli dan 
kontrak-kontrak politik antara pengusaha Be-
landa dan penguasa lokal menjadi perusahaan 
raksasa yang tak ada tandingannya di Hindia 
Belanda. Ironisnya, kompeni Belanda itu be-
rakhir karena mental korupsi para pejabatnya. 
Menurut Carey dan Haryadi (2016:76), korupsi 
di Indonesia kontemporer berakar dari zaman 
tersebut. Selain itu, warisan Belanda lainnya 
adalah merayakan kejayaan di laut, warisan 
nenek moyang Indonesia yang diteruskan oleh 
Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC), 
tetapi diabaikan oleh generasi anak-cucunya. 

Regionalisme sosial sendiri juga dapat di-
katakan sebagai ciptaan sistem kolonial sejalan 
dengan derajat dan jarak pengaruh penjajahan 
Belanda di daerah-daerah yang ditaklukkannya. 
Penting dicatat di sini bahwa Belanda menak-
lukkan Indonesia tidak sekaligus dalam waktu 
yang sama, tetapi secara bertahap, mulai dari 
Jawa hingga meluas ke luar Jawa. Oleh karena 
itu, ada daerah yang berada di cengkeraman 
kekuasaan kolonial sangat kuat dan mendalam, 
khususnya di Jawa dan sebagian daerah Indo-
nesia Timur (Maluku dan Sulawesi), tetapi ada 
pula daerah yang memiliki pengaruh kolonial 
relatif dangkal atau bahkan hampir tidak tersen-
tuh sama sekali (Zed, 2017:98-99).

Hampir dapat dipastikan bahwa semua 
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warisan kolonial, baik yang positif maupun 
negatif, selalu bisa dirujuk kepada institusi 
atau kelembagaan yang diciptakannya, entah 
itu di bidang politik pemerintahan, hukum, 
militer dan pertahanan, ekonomi dan lembaga 
keuangan maupun pendidikan, sastra, agama, 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Begitu juga 
reputasi tokoh-tokoh yang memiliki nama baik 
ataupun nama buruk, semuanya dapat dilacak 
dalam kelembagaan yang diciptakan Belanda 
di Nusantara dan sedikit banyak juga bentuk-
bentuk kesinambungan dan perubahannya ke 
masa pasca-kolonial (Zed, 2017:95).

Seo (2013:111) menyebutkan bahwa salah 
satu warisan sosial pemerintah kolonial Be-
landa di Kota Salatiga dilakukan oleh pasan-
gan suami-istri penginjil berbeda kebangsaan 
dari Leger des Heils (Bala Keselamatan), yaitu 
Adolph Theodoor Jocobus van Emmerick (Be-
landa) dan Alice Cornelia Cleverly (Inggris). 
Mereka berdua datang ke Hindia Belanda tahun 
1882 sebagai amtenar dan jejak keduanya itu 
tertinggal di kawasan Salib Putih, yaitu gereja, 
panti wreda, panti asuhan, dan perkebunan di 
kawasan Salib Putih  (Platzdasch, 2014:72).

Peran mereka diawali ketika Gunung Ke-
lud meletus tahun 1901. Sekitar + 300 orang 
penduduk yang berada di sekitar gunung itu 
lantas mengungsi hingga ke wilayah Kota 
Salatiga (Chao, 2017:62). Ratusan pengungsi 
tersebut lantas dikoordinir di kawasan Salib 
Putih dengan mendirikan semacam monumen 
kecil dan Gereja Kristen Jawa (GKJ) yang 
didirikan tahun 1902 (Rahardjo, dkk, 2013:72). 
Papan nama gereja itu sampai sekarang masih 
menggunakan huruf Jawa, sedangkan sebu-
tan Salib Putih sendiri berawal dari penemuan 
marmer putih berbentuk salib saat pembukaan 
lahan (Damayanti, dkk, 2019:183). Hingga se-
karang, nama itu tetap melekat untuk kawasan 
ini, meskipun pada masa pemerintah kolonial 
Belanda disebut dengan Witte Kruis Kolonie 
(WKK) (Rahardjo, dkk, 2013:72-73).

Pengabdian sosial yang dilakukan Adolph 
dan istrinya inilah yang menjadi cikal bakal 
berdirinya Yayasan Sosial Kristen Salib Pu-
tih (YSKSP). Duet keduanya yang mau ber-
susah payah merawat orang sakit dan terlantar 
menjadi magnet tersendiri bagi kelompok-ke-
lompok marjinal, sehingga pada 1912 jumlah 
orang-orang tanpa tempat tinggal yang berada 
di bawah asuhan keduanya mencapai 1.200 

orang (Seo, 2013:112). 
Dalam perkembangannya, areal ini ber-

tambah luas karena mendapatkan hibah dari 
wedana serta tambahan hasil pembelian tanah 
yang dilakukan oleh keluarga Emmerick. Sa-
yangnya, Adolph tidak berusia panjang. Pada 
1924, dia meninggal dunia dan segala tugas 
pelayanan selanjutnya diteruskan oleh istri 
hingga tahun 1942. Ketika Jepang menduduki 
Hindia Belanda, Alice ditangkap dan akhirnya 
meninggal dunia (Platzdasch, 2014:72).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
merumuskan beberapa permasalahan, yaitu 1) 
Bagaimana perkembangan awal dari YSKSP di 
Kelurahan Kumpulrejo, Kecamatan Argomu-
lyo, Kota Salatiga? 2) Apa sajakah bentuk pen-
gabdian sosial yang dilakukan oleh YSKSP? 3) 
Apa sajakah filosofi yang digunakan oleh YSK-
SP dalam melakukan pelayanan sosial? Adapun 
manfaat dari penelitian ini nantinya diharapkan 
dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan 
bahan kajian selanjutnya mengenai YSKSP 
ataupun GKJ Salib Putih.

Pustaka pertama yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah karya dari Rahardjo yang 
ditulis bersama peneliti lain (2013) berjudul 
Sejarah Bangunan Cagar Budaya Kota Salati-
ga. Mereka menyebutkan bahwa keberadaan 
Agrowisata Salib Putih dan GKJ Salib Putih 
merupakan salah satu bukti fisik penyebaran 
agama Kristen di kawasan Kabupaten Sema-
rang dan Kota Salatiga. Keberadaan keduanya 
tidak dapat dilepaskan dari komite sosial yang 
dipimpin oleh Adolph Theodoor Jocobus van 
Emmerick dan Alice Cornelia Cleverly.

Pustaka kedua yang digunakan adalah ha-
sil penelitian dari Platzdasch (2014) berjudul 
Religious Diversity in Muslim-Majority States 
in Southeast Asia (Areas of Toleration and Con-
flict). Dia menjelaskan bahwa kawasan Salib 
Putih bukan hanya dieksklusifkan untuk ma-
syarakat Kristen saja, tetapi untuk semua orang 
yang memang membutuhkan fasilitas yang 
telah disediakan, sekalipun memang benar bah-
wa keuntungan yang didapatkan nantinya di-
gunakan untuk mendukung kepentingan gereja 
dalam pelayanan.

Pustaka terakhir adalah penelitian yang di-
lakukan oleh Damayanti dan para peneliti lain 
(2019) berjudul Peningkatan Nilai Usaha Kopi 
pada Panti Karya Salib Putih Salatiga. Mereka 
mengungkapkan bahwa Panti Karya Salib Putih 

302

Pangadereng: jurnal hasil penelitian ilmu sosial dan humaniora,  Vol. 6 No. 2, Desember 2020: hlm. 300 - 313



merupakan lembaga yang menampung warga 
usia produktif yang tidak mampu bekerja di or-
ganisasi atau lembaga yang kompetitif. Untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, pengelola men-
gusahakan kopi, mulai dari produksi sampai 
pennjualan bubuk kopinya. Kegiatan pengab-
dian masyarakat ini bertujuan untuk mening-
katkan kapasitas hasil produksi kopi, mening-
katkan manajemen pengolahan kopi menjadi 
produk kopi, dan meningkatkan jumlah hasil 
produk kopi.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan 
mampu melengkapi kajian ilmiah mengenai 
YSKSP sebagai salah satu yayasan dan wari-
san sosial pemerintah kolonial Belanda di Kota 
Salatiga. Penelitian-penelitian sebelumnya 
mengenai yayasan ini umumnya hanya me-
nitikberatkan kepada aspek struktur yayasan, 
regulasi, dan akuntansi, tetapi aspek keseja-
rahannya jarang dikaji. Adapun fokus perma-
salahan dalam penelitian ini adalah asal-usul 
keberadaan yayasan tersebut dan dinamika per-
gantian nama yang menyertainya. Selain itu, 
dipaparkan pula pengabdian sosial yayasan ini 
berupa GKJ Salib Putih, panti asuhan dan panti 
wreda, serta perkebunan dan Panti Karya Salib 
Putih.

METODE
Fokus penelitian ini adalah penjelasan 

mengenai perkembangan YSKSP hingga beber-
apa pengabdian sosial yang dilakukan di Ke-
lurahan Kumpulrejo, Kecamatan Argomulyo, 
Kota Salatiga. Secara metodologis, penelitian 
ini dilakukan melalui empat tahapan, yaitu heu-
ristik, kritik internal dan eksternal, interpretasi, 
dan historiografi. (Gottschalk, 2006: 39).

Pada tahap heuristik atau pengumpulan 
data berupa studi kepustakaan dilakukan di Per-
pustakaan Daerah Kota Salatiga, Kantor YSK-
SP, Perpustakaan Pusat Universitas Kristen 
Satya Wacana (UKSW), Perpustakaan Kolese 
Santo Ignasius (Kolsani), dan Perpustakaan 
BPCB (Balai Pelestarian Cagar Budaya) Jawa 
Tengah. Sumber-sumber yang dikumpulkan 
merupakan bahan-bahan dalam penyusunan 
historiografi. Sumber-sumber tersebut beru-
pa arsip, artikel, buku-buku, dan skripsi yang 
berkaitan. Data-data yang didapatkan tersebut 
kemudian dianalisis untuk menghasilkan se-
buah kesimpulan yang tepat.

Penulis menggunakan data dan sumber 

primer berupa laporan-laporan dan majalah-
majalah sezaman yang diterbitkan oleh Sinode 
GKJ dari Perpustakaan Daerah Kota Salatiga, 
khususnya yang terkait dengan data asal-usul 
pendirian YSKSP. Selain itu, penulis juga 
menggunakan sumber arsip mengenai pendirian 
yayasan yang diperoleh dari Kantor YSKSP. 
Khusus untuk data mengenai pengabdian sosial 
dan filosofi pelayanan YSKP, penulis menam-
bahkan data melalui wawancara dikarenakan 
data-data dan sumber arsip yang berada di Kan-
tor YSKP bersifat terbatas, yaitu hanya dapat 
diakses oleh anggotanya saja. Salah satu infor-
man utama dalam penelitian ini adalah Suwar-
to yang menjabat sebagai Direktur Eksekutif 
Yayasan Trukajaya Salatiga (Sinode GKJ) dan 
Simon yang menjabat sebagai Ketua Umum 
Badan Pelaksana Harian Sinode (Ketum Bapel-
sin) XXVI GKJ periode 2015-2019

Kritik sumber dilakukan oleh penulis untuk 
mendapatkan otentitas dan kredibilitas sumber, 
baik berupa keterangan lisan maupun tertu-
lis. Hal ini dilakukan dengan membandingkan 
sumber-sumber berbeda yang penulis dapatkan, 
sehingga penulis dapat menilai bahwa isi sum-
ber sejarah yang diteliti tersebut otentik atau 
palsu serta dapat dipercaya atau tidak. Tahap 
selanjutnya berupa interpretasi dilakukan de-
ngan menafsirkan data-data yang dimunculkan 
dari datayang telah terseleksi untuk mendapat-
kan fakta yang benar dan dapat diyakini. Hal 
ini disebabkan karena tidak semua fakta dapat 
dimasukkan dalam penelitian sejarah yang akan 
dikaji. 

Terakhir, historiografi dilakukan penulis 
dengan menceritakan rangkaian fakta-fakta 
yang telah disintesiskan dalam bentuk tulisan 
sejarah yang analisis. Menurut Kartodirdjo 
(1982:9), proses ini merupakan tahap akhir 
dalam penelitian sejarah yang bertujuan untuk 
menciptakan keutuhan rangkaian peristiwa se-
jarah yang sesungguhnya.

Penelitian ini juga menggunakan teknik 
analisa kualitatif, yaitu analisa yang didasar-
kan pada hubungan sebab-akibat dari fenomena 
historis pada cakupan waktu dan tempat. Dari 
analisa tersebut dihasilkan tulisan deskriptif-
analitis. Sejarah analitis merupakan sejarah 
yang berpusat pada pokok-pokok permasala-
han. Permasalahan-permasalahan dalam peneli-
tian ini, yaitu asal-usul keberadaan yayasan dan 
dinamika pergantian nama yang menyertainya 
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serta wujud pengabdian sosial yayasan terse-
but, lantas diuraikan secara sistematis. Dengan 
titik berat pada permasalahan inilah, sejarah 
analisis juga membutuhkan bantuan ilmu-ilmu 
sosial dalam kajiannya (Hadi, 1998:9).

PEMBAHASAN 

Perkembangan Awal Yayasan Sosial Kristen 
Salib Putih 

Berdasarkan data arsip YSKSP mengenai 
pendirian yayasan, keberadaan gereja, panti 
wreda, panti asuhan, dan perkebunan di 
kawasan Salib Putih atau tepatnya di Jalan 
Hasanudin km. 4 (Kota Salatiga – Kopeng) 
bermula dari komite pelayanan sosial yang 
dipimpin oleh pasangan suami-istri penginjil 
berbeda kebangsaan dari Leger des Heils (Bala 
Keselamatan), yaitu Adolph Theodoor Jocobus 
van Emmerick (Belanda) dan Alice Cornelia 
Cleverly (Inggris) (Arsip Pendirian YSKSP, 
1948:1-4). Pada awal pelayanannya, Brouwer 
(1950:78-79) memperjelas bahwa Bala 
Keselamatan di wilayah Salatiga dan Semarang 
dikenal dengan Bala Kěslamětan (bahasa Jawa).

Mereka berdua datang ke Hindia Belanda 
tahun 1882 sebagai amtenar (Rahardjo, 
dkk, 2013:72). Peran mereka diawali ketika 
Gunung Kelud meletus tahun 1901 (Bala 
Keselamatan, 1971:77). Wolterbeek (1935:45) 
menengarai bahwa letusan tersebut tidak hanya 
menimbulkan masalah sosial dan ekonomi 
saja, tetapi juga epidemi penyakit kolera yang 
menimpa penduduk. Chao (2017:62) turut 
menambahkan bahwa sekitar + 300 orang 
penduduk yang berada di sekitar gunung itu 
lantas mengungsi hingga ke wilayah Kota 
Salatiga. Untuk sementara waktu, mereka 
ditampung di Alun-Alun Salatiga (saat ini 
bernama Lapangan Pancasila Salatiga) dalam 
barak-barak darurat serta mendapatkan 
penanganan dari tenaga medis Militair Hospital 
(saat ini bernama Rumah Sakit Dinas Kesehatan 
Tentara Dokter Asmir – disingkat RS DKT dr. 
Asmir) (Rahardjo, dkk, 2013:72).

Komite pelayanan sosial yang dipimpin 
oleh Adolph dan Alice ini sebenarnya mengajak 
para pengungsi untuk pindah ke Semarang 
(pusat awal Bala Keselamatan Indonesia) 
(Berita Sinode, 12 Juni 1902). Namun, 
menurut arsip YSKSP, atas dasar pertimbangan 
kemanusiaan, jarak, dan fasilitas di Semarang 

yang tidak memungkinkan, mereka disarankan 
untuk menempati kawasan yang sekarang 
bernama Salib Putih (Arsip Pendirian YSKSP, 
1948:1-4). 

GKJ memakai dua term dalam Pekabaran 
Injil, yaitu hoofddienst (pekabaran yang 
dilakukan langsung oleh pendeta konsul 
pemerintah Belanda) dan nevendienst 
(pekabaran tidak langsung melalui berbagai 
yayasan Kristen, yaitu klinik, rumah sakit, panti 
asuhan, panti jompo, sekolah, dan sebagainya). 
Kedua term ini diperoleh dari Laporan Komisi 
Lima mengenai “Pengintegrasian Badan-
Badan dan Yayasan-Yayasan Pelayanan 
Kristen”, dengan lokasi di Salatiga dan tanggal 
1 November 1966. Namun, terkadang term 
nevendienst disebut juga dengan hulpdienst atau 
pekabaran sampingan. Term ini diperoleh dari 
Notulen Rapat Majelis GKJ Gondokusuman 
dengan Deputat-Deputat Pekabaran Injil dan 
Deputat-Deputat Gereja Miskin, tertanggal 29 
Desember 1950. 

Sebelum meletus Perang Dunia Kedua 
(PD II), hoofddienst dan nevendienst merupakan 
tanggung jawab dari gereja. Hampir semua 
gereja mempunyai komisi pekabaran yang 
dipilih oleh majelis gereja. Para komisi itu 
diperintahkan untuk menggerakkan pekabaran 
di lingkungan gerejanya masing-masing 
(Raharjo, 2019:117). Ketika menjalankan 
kewajibannya, para komisi itu terbagi lagi 
menjadi beberapa seksi, yaitu seksi wanita, 
seksi sekolah, seksi klinik, seksi panti jompo, 
seksi hari besar Kristen, dan sebagainya. 

Pada 1942, tugas dan kewajiban 
nevendienst dipisahkan dari gereja. Hal tersebut 
disebabkan karena nevendienst yang menjadi 
pelayanan sosial zending diambil alih fungsinya 
oleh Jepang untuk kepentingan perang. Selain 

Gambar 1. SMK Kristen Salatiga.
Sumber: Dokumentasi pribadi.
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itu, pemisahan ini juga dikarenakan para 
zending tidak memberikan tanggung jawab 
pengelolaan pelayanan sosial kepada GKJ agar 
pemerintah Belanda dapat menjalankannya lagi 
jika kembali ke Indonesia (Raharjo, 2019:117-
118). Adapun pelaksanaan pelayanan sosial 
yang dilakukan oleh Adolph dan Alice di Kota 
Salatiga itu termasuk ke dalam nevendienst atau 
hulpdienst karena dilakukan melalui perantara 
lembaga-lembaga Kristen.

Komite yang didirikan oleh Adolph 
dan Alice tersebut lantas mendirikan barak-
barak penampungan untuk tempat tinggal dan 
perawatan di lahan seluas + 40 hektar secara 
swadaya, sedangkan para pengungsi ditampung 
dan dirawat sementara di rumah keluarga 
Emmerick, yang sekarang menjadi SMK 
Kristen Salatiga (Ismael, 1954:42). Mereka 
mulai menempati kawasan Salib Putih pada 14 
Mei 1902 (Rahardjo, dkk, 2013:72).

Selain mendapatkan bantuan dari komite 
sosial, para pengungsi juga dilatih dengan 
berbagai keterampilan untuk menggarap 
kawasan ini, yaitu bertani, beternak, dan 
membuka areal perkebunan (kopi, vanili, karet, 
lengkeng, dan rumput gajah) (Buku Sejarah Salib 
Putih, 14 Mei 1902-14 Mei 2013). Selanjutnya, 
bagi para pengungsi yang telah sembuh diberi 
kesempatan untuk bertransmigrasi ke Sumatra 
maupun Sulawesi, sedangkan bagi yang tidak 
bersedia diberi tanah dan tempat tinggal hampir 
seluas 12 hektar di wilayah tersebut (Rahardjo, 
dkk, 2013:72-73). Dalam perkembangannya, 
areal ini bertambah luas karena mendapatkan 
hibah dari wedana serta tambahan hasil 
pembelian tanah yang dilakukan oleh keluarga 
Emmerick (Platzdasch, 2014:72).

Berhubung sebagian besar pengungsi 
yang tidak ingin bertransmigrasi bersedia 
memeluk agama Kristen, dibangunlah sebuah 
gereja di wilayah itu pada 1902 (Berita Sinode, 
12 Juni 1902). Bangunan gereja ini terbuat 
dari kayu jati dengan menara di puncaknya 
sebagai tempat lonceng gereja (Mooi Salatiga, 
1932). Lonceng itu merupakan hadiah dari 
pemerintah Belanda yang berangka tahun 1682 
(Rahardjo, dkk, 2013:74). Pada tahun itu pula 
komite sosial yang didirikan oleh keluarga 
Emmerick berganti nama menjadi Witte Kruis 
Kolonie. Nama ini dalam bahasa Indonesia 
berarti “Perkumpulan Salib Putih” (Rohman, 
2020:125). Yayasan tersebut belum berbadan 

hukum, tetapi mempunyai hak otonomi sendiri 
(Buku Sejarah Salib Putih, 14 Mei 1902-14 
Mei 2013).

Pada 9 Juli 1924, Adolph meninggal 
dan semua tugas pelayanan diteruskan oleh 
istrinya hingga tahun 1942 (Buku Sejarah Salib 
Putih, 14 Mei 1902-14 Mei 2013). Yayasan 
yang dikelolanya lantas berganti nama menjadi 
Vereniging der Witte Kruis Kolonie dan telah 
berbadan hukum pada 1928, serta mendapatkan 
subsidi dari pemerintah Belanda. Sampai tahun 
1930, yayasan ini memiliki anggota lebih dari 
1.200 orang (Blad van de Gemeente Salatiga, 
Salvation Army, 1932). Selanjutnya, ketika 
Jepang menduduki Hindia Belanda, Alice 
ditangkap dan akhirnya meninggal (Wawancara 
dengan Suwarto: Salatiga, 4 Juli 2019).

Setelah Indonesia merdeka, semua 
aset Belanda diserahkan kepada pemerintah 
Indonesia, termasuk lahan Salib Putih dan 
bangunan gereja. Pun demikian, tahun 1948 
pengelolaannya diserahkan kepada anak 
Adolph, yaitu Santoso Adolf van Emmerick 
hingga tahun 1952 (Mooi Salatiga, 1932). 
Namun menurut Raharjo (2019:119), setahun 
kemudian Santoso meminta saran kepada 
Pendeta Basoeki Probowinoto mengenai 
pengelolaan Salib Putih. Berdasarkan catatan 
dalam Notulen Rapat Pengurus Yayasan Amal 
Kristen Jawa Tengah, dengan lokasi di Salatiga 
dan tanggal 9 Januari 1951, Probowinoto lantas 
memberikan dua alternatif, yaitu diserahkan 
kepada pemerintah Indonesia karena memiliki 
hak aset atas lahan-lahan yang pernah dikuasai 
oleh Belanda atau diserahkan kepada pihak 
GKJ karena orang-orang rawatan yang berada 
di Salib Putih telah memiliki hubungan dekat 
dengan pihak GKJ.

Mendengar usulan yang diberikan oleh 
Probowinoto, Santoso akhirnya memercayakan 
pengelolaan Salib Putih kepada pihak GKJ. 
Pada 1949, penyerahan pengelolaannya 
dilakukan secara pribadi, yaitu dari Santoso 
kepada Probowinoto. Namun, Probowinoto 
sendiri telah memikirkan mengenai prosedur 
kelembagaannya. Atas prakarsa darinya, Sinode 
GKJ akhirnya membuat yayasan bernama 
Yayasan Amal Kristen pada 5-7 Juli 1950 untuk 
mengambil alih pengelolaan lahan Perkumpulan 
Salib Putih (Notulen Rapat Pengurus Yayasan 
Amal Kristen Jawa Tengah, 9 Januari 1951). 
Seluruh aktivitas yayasan selanjutnya dikelola 
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oleh Perkumpulan Rumah Sosial Sana Bapa 
dan dipimpin oleh pejabat pemerintah bernama 
Somadilaga (Rahardjo, dkk, 2013:72-73).

Bertitik tolak dari hal tersebut, dapat 
dikatakan bahwa berbagai yayasan Kristen 
yang didirikan dengan melibatkan Probowinoto 
juga dipengaruhi oleh pandangan teologis 
dan misiologis darinya. Dia menginginkan 
agar wujud pekabaran dipahami lebih luas 
atau holistik, bukan sekadar terbatas pada 
pemberitaan mengenai firman-firman atau 
pelayanan sakramen saja. 

Selanjutnya, pada 1952 pemerintah 
Indonesia menyerahkan pengelolaan gereja 
dan Perkumpulan Rumah Sosial Sana Bapa 
kepada Sinode GKJ (Notulen Rapat Pengurus 
Yayasan Amal Kristen Jawa Tengah, 9 Januari 
1951). Nama Sana Bapa lantas diubah menjadi 
Perkumpulan Rumah Perawatan Salib Putih oleh 
Ketua Pelaksana Harian Sinode GKJ bernama 
Basuki Probowinoto (Wawancara dengan 
Suwarto: Salatiga, 4 Juli 2019). Perubahan 
tersebut disetujui oleh Djodi Gondokusumo 
selaku Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
dengan akta notaris Nomor J.A. 5/67/23 tanggal 
2 Agustus 1954 (Probowinoto, 1995:81).

Pengabdian Sosial Yayasan Sosial Kristen 
Salib Putih 

Komite sosial yang didirikan oleh Adolph 
dan Alice ini awalnya hanya fokus kepada 
pelayanan sosial untuk kesejahteraan umat 
berupa rumah perawatan bagi masyarakat 
yang kurang mampu (Sumartana, 2012:9-
10). Raharjo (2019:119) memperjelas bahwa 
berbagai yayasan Kristen seperti YSKP yang 
didirikan dengan melibatkan Probowinoto 
juga dipengaruhi oleh pandangan teologis 
dan misiologis darinya. Dia menginginkan 
agar wujud pekabaran dipahami lebih 
luas atau holistik, bukan sekadar terbatas 
pada pemberitaan mengenai firman-firman 
atau pelayanan sakramen saja. Dalam 
perkembangannya, pengabdian sosial yang 
dilakukan oleh YSKSP diwujudkan dalam 
bentuk pembangunan gereja, panti wreda, panti 
asuhan, dan perkebunan di kawasan Salib Putih 
(Yayasan Dharmais, 1995:106).

a. GKJ Salib Putih

Gereja ini berada satu kompleks dengan 
Agrowisata Salib Putih dan menjadi salah satu 
gereja Kristen tertua di Jawa Tengah (Harnoko, 
dkk, 2008:76). Menurut Purnomo dan Sastro-
supono (1988:108), gereja tua lain yang berada 
di Jawa Tengah adalah Gereja Kristen Jawa 
Tengah Utara di Grobogan yang dibangun pada 
1898 serta GPIB Immanuel Semarang (Gereja 
Blenduk) di Semarang yang dibangun pada 
1753. 

Berdasarkan tulisan angka di tugu perin-
gatan yang berada satu kompleks dengan gereja 
tersebut, disebutkan bahwa peringatan 50 tahun 
berdirinya gereja pada 1952 (Mooi Salatiga, 

Gambar 2. Yayasan Sosial Kristen Salib Putih.
Sumber: Dokumentasi pribadi.

Yayasan ini terakhir berganti nama 
menjadi Yayasan Sosial Kristen Salib Putih 
(YSKSP) pada 1977 (Chao, 2017:62). Untuk 
memenuhi ketentuan undang-undang, yayasan 
tersebut didaftarkan secara resmi kepada 
pemerintah Indonesia (dalam hal ini Menteri 
Sosial Republik Indonesia) melalui akta notaris 
No. 066-12/KPTS/BBS/II/86 tanggal 25 
Februari 1986, tetapi baru dikukuhkan tanggal 
14 Desember 1995 (Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
Indonesia, 1995:16).

Gambar 3. Tugu Peringatan 50 Tahun Gereja Kristen 
                   Jawa Salib Putih.
                   Sumber: Dokumentasi pribadi.
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1932). Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa 
gereja ini dibangun tahun 1902 (Harnoko, dkk, 
2008:77). Tulisan di tugu berbentuk tiang batu 
yang dilengkapi dengan bola dan salib berwar-
na putih itu juga memuat Injil Yohanes 3:16 
dalam bahasa Jawa, yaitu:

Awit déné Allah enggoné ngasihi marang 
djagad iku kongsi masrahaké kang Putra on-
tang-anting, supaja saben wong kang ngugemi, 
adja kongsi nemu karusakan, nanging ndu-
wènana urip langgeng (Karena begitu besar 
kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah 
mengaruniakan anak-Nya yang tunggal, supaya 
setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak 
binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal) 
(Rahardjo, dkk, 2013:76).

Bentuk bangunan gereja tersebut masih 
asli sejak pertama kali didirikan. Tiang dan 
skur (kayu penahan) yang digunakan masih 
asli, tetapi pondasinya telah diganti dengan 
batu bata (Blad van de Gemeente Salatiga, 
Salvation Army, 1932). Gereja tersebut meru-
pakan satu-satunya gereja di Kota Salatiga 
yang menggunakan atap mansard (atap prancis 
atau atap trotoar) (Buku Sejarah Salib Putih, 14 
Mei 1902-14 Mei 2013). Atap mansard adalah 
atap pinggul gaya empat sisi yang ditandai oleh 
dua lereng di setiap sisinya dengan kemirin-
gan yang lebih rendah, tertusuk oleh jendela 
atap pada sudut yang lebih curam daripada atas 
(Kindangen, 2019:29). Berdasarkan hasil kaji-
an dan identifikasi dari Balai Pelestarian Cagar 
Budaya (BPCB) Jawa Tengah tahun 2009, kon-
struksi dinding gereja ini menggunakan kombi-
nasi kayu dan papan (Hatmadji, dkk, 2009:271). 
Pintu gerbang gereja ini memuat tulisan Injil 
Markus dengan aksara Jawa, yaitu padaleman-
ingsun sinebuta dalem pamujan (rumahku dise-
but sebagai rumah pemujaan) (Rahardjo, dkk, 
2013:74).

Menurut salah seorang informan, salah 
satu keunikan gereja tersebut adalah mimbar 
khotbahnya yang terbuat dari kayu jati dan 
kondisinya masih bagus (Wawancara dengan 
Zakeus: Salatiga, 5 Juli 2019). Selain itu, di 
bawah mimbar juga terdapat kolam pembapti-
san, meskipun telah ditutup dengan kayu (Mooi 
Salatiga, 1932). Adapun sesanti yang berada di 
belakang mimbar ditulis dengan bahasa Jawa, 
yaitu aku ora pedhot-pedhot anganthi marang 
kowé kongsi tumeka wekasaning jaman (aku 
tidak akan putus dalam mencapai-Mu hingga 
akhir zaman) (Rahardjo, dkk, 2013:75).

Setidaknya hingga tahun 2020, kondisi 
fisik keseluruhan bangunan gereja tersebut 
terawat dengan baik serta difungsikan sebagai 
tempat ibadah rutin umat Kristen di sekitar 
kawasan itu (Hatmadji, dkk, 2009:271-272). 
Gereja yang terdaftar sebagai salah satu cagar 
budaya di Kota Salatiga dengan Nomor Inven-
taris 11-73/Sla/1401 ini menjadi bangunan yang 
menjadi titik perhatian di jalur Kota Salatiga 
dan Kopeng (Seo, 2013:111).

b. Panti Asuhan dan Panti Wreda
Panti Asuhan Salib Putih merupa-

kan kelanjutan dari keberadaan orang-orang 
rawatan korban letusan Gunung Kelud yang 
semula hanya menempati barak-barak daru-
rat (Blad van de Gemeente Salatiga, Salvation 
Army, 1932). Panti ini didirikan atas bantuan 
dana pembangunan dari anggaran dasar be-
lanja Belanda, sedangkan untuk perlengkapan 
dan peralatan pelayanan mendapat bantuan dari 
WVI (World Vision Indonesia), Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah, serta usaha dari YSKSP 
sendiri (Bala Keselamatan, 1971:77).

Panti tersebut mulai dipisah-pisahkan 
antara panti asuhan, panti wreda, dan panti 
asuhan anak-anak setelah yayasan terbenahi 
dengan baik, yaitu sekitar tahun 1950 (Berita 
Sinode, 18 Maret 1950). Gedung untuk panti 
wreda sendiri telah dikosongkan dan dalam ke-
adaan kurang terawat. Atapnya telah rusak di-
makan usia, meskipun fondasi dan dindingnya 

1  Berdasarkan hasil kajian dan identifikasi bangu-
nan bersejarah di Kota Salatiga yang dilakukan oleh 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) 
Kota Salatiga bersama Balai Pelestarian Cagar Budaya 
(BPCB) Jawa Tengah tahun 2009. Lihat: Tri Hatmadji, 
dkk. Cagar Budaya Salatiga. (Klaten: Balai Pelestarian 
Peninggalan Purbakala Jawa Tengah, 2009), hlm. 3.

Gambar 4. GKJ Salib Putih.
Sumber: Dokumentasi pribadi.
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masih kokoh. Saat ini, seluruh penghuni panti 
wreda telah menempati gedung baru, sedang-
kan    penghuni panti asuhan anak-anak men-
empati gedung panti yang masih bagus dan 
baru   (Wawancara dengan Suwarto: Salatiga, 
4 Juli 2019).

psikologi, serta pendidikan sosial kemasyara-
katan (Brosur Yayasan Sosial Kristen Salib Pu-
tih, 2019).

Senada dengan keterangan di atas, Simon 
turut memberikan pendapatnya, yaitu:

Gereja perlu memberikan perhatian ke-
pada panti asuhan, baik yang dikelola oleh 
lembaga-lembaga Kristen atau gereja mau-
pun non-Kristen. Gereja memiliki kontrol       
sosial terhadap pengelola panti, baik panti 
asuhan anak yatim-piatu, panti wreda, 
maupun panti pembinaan bagi orang-orang 
yang berkebutuhan khusus (Wawancara 
dengan Simon: Salatiga, 4 Juli 2019).

Saputra turut memperjelas bahwa pendidi-
kan budi pekerti dan kesantunan mutlak diajar-
kan di Panti Asuhan Salib Putih. Berikut peti-
kan wawancara dengannya.

Panti Asuhan Salib Putih adalah salah satu 
lembaga sosial yang dikelola oleh YSKSP 
dan sedianya merupakan tempat bernaung 
bagi anak-anak terlantar, yatim-piatu, dan 
yang berkekurangan, terutama secara ma-
teri. Di tempat ini mereka diasuh, dibimb-
ing, diberi makanan dan pakaian, serta di-
arahkan menjadi pribadi yang    baik dan 
bertanggung jawab. Pendidikan budi pe-
kerti dan kesantunan mutlak diajarkan di 
panti asuhan ini seperti pada umumnya. 
Selain itu, anak-anak juga diajarkan un-
tuk mengasah kreativitas sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya masing-
masing. Tempat ini sejatinya cocok un-
tuk membentuk perkembangan anak-anak 
yang tidak memiliki keluarga ataupun 
yang tidak tinggal bersama dengan ke-
luarga. Anak-anak di panti asuhan diasuh 
oleh pengasuh yang menggantikan peran 
orang tua dalam mengasuh, menjaga dan 
memberikan bimbingan kepada anak-anak 
tersebut agar menjadi manusia dewasa 
yang berguna dan bertanggung jawab atas 
dirinya sendiri dan bagi masyarakat di ke-
mudian hari (Wawancara dengan Saputra: 
Salatiga, 5 Juli 2020).

Adapun pelayanan sosial berupa panti 
wreda merupakan kegiatan yang dilakukan se-
cara langsung terhadap individu yang terorga-

Gambar 4. Panti Asuhan Anak-Anak Salib Putih
Sumber: Dokumentasi pribadi.

Panti Asuhan Salib Putih memiliki tujuan 
pelayanan untuk membantu dan memberdayakan 
anak-anak yang tertinggal, baik secara jasmani, ro-
hani, psikologi dan moral agar dapat mandiri dan 
hidup layak sesuai dengan martabatnya, serta 
diterima di dalam kehidupan masyarakat. Panti 
asuhan ini melayani anak-anak penyandang 
masalah sosial, khususnya bagi mereka yang 
membutuhkan topangan untuk pendidikan for-
mal. Sasarannya adalah anak yatim-piatu, ti-
dak mampu, dan kedua orang tuanya bercerai, 
tanpa membedakan ras, suku, dan agamanya 
(Buku Sejarah Salib Putih, 14 Mei 1902-14 
Mei 2013).

Pelayanan yang diberikan oleh panti asu-
han tersebut meliputi pelayanan papan, yaitu 
mengusahakan dan menyediakan tempat ting-
gal, serta fasilitas yang dibutuhkan sebagai 
tempat untuk tinggal dan beraktivitas dengan 
nyaman; pelayanan jasmani, yaitu mengusa-
hakan dan memberikan pelayanan jasmani ke-
pada anak asuh berupa pemberian kebutuhan 
pangan, pemberian kebutuhan kesehatan, dan 
pemberian kebutuhan sandang; serta pelayanan 
pendidikan, yaitu mengusahakan dan memberi-
kan pendidikan kepada anak asuh, baik pendidi-
kan formal, non formal, maupun informal yang 
meliputi pendidikan intelektual, emosional, dan 
spiritual berupa pemenuhan kebutuhan pendi-
dikan dasar hingga jenjang SMA/SMK, pen-
didikan kerohanian, pendidikan keterampilan 
dan kewirausahaan sesuai dengan bakat, minat, 
dan hobi anak asuh, serta pendidikan mental 
berupa etika dan budi pekerti, pendampingan 
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nisasikan dengan tujuan untuk menolong indi-
vidu serta lingkungan sosial agar terjadi saling 
adaptasi. Dikatakan sebagai pelayanan karena 
kegiatan ini ditujukan untuk orang yang un-
tuk orang lain, bukan untuk kepentingan orang 
yang melayani (Seo, 2013:110).

Atas dasar permasalahan dan kebutu-
han yang dihadapi oleh lanjut usia (lansia), 
YSKSP mengembangkan beberapa usaha dan 
juga untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
yang diperlukan oleh para lansia. Usaha untuk 
menangani para lansia menuntut adanya pela-
yanan sosial yang dilakukan secara terpadu dan 
terarah, sehingga mendapatkan hasil yang op-
timal. Pelaksanaan kegiatan pelayanan sosial 
bagi lansia di panti wreda ini dilakukan dengan 
kegiatan yang meliputi pemenuhan kebutuhan 
hidup berupa sandang, papan, dan pangan, 
pemeliharaan kesehatan dan bimbingan ke-
terampilan sesuai dengan kondisi lansia untuk 
meningkatkan kemampuannya (Wawancara 
dengan Simon: Salatiga, 4 Juli 2019).

a.	 Perkebunan dan Panti Karya Salib Putih 

Panti Karya Salib Putih merupakan lem-
baga yang menampung warga usia produktif 
(25-60), yang tidak mampu bekerja di organ-
isasi atau lembaga yang kompetitif, misalnya 
warga berusia produktif yang terganggu jiwan-
ya (Brosur Yayasan Sosial Kristen Salib Putih, 
2019). Panti ini menerima para warga tersebut 
dengan memberikan penampungan sederhana, 
pemberian uang lauk pauk, dan bimbingan un-
tuk bekerja di kebun kopi (Buku Sejarah Salib 
Putih, 14 Mei 1902-14 Mei 2013). Menurut 
penelitian bersama yang dilakukan oleh Dama-
yanti (2019:180), panti karya ini mempunyai 
tugas memberikan bimbingan, pelayanan dan 
rehabilitasi sosial yang bersifat kuratif, reha-
bilitatif, dan promotif dalam bentuk bimbingan 
pengetahuan dasar pendidikan, fisik, mental, 
sosial, pelatihan keterampilan, serta resosial-
isasi bimbingan lanjut bagi para gelandangan, 
pengemis, dan orang terlantar agar mampu 
mandiri dan berperan aktif dalam kehidupan 
bermasyarakat serta pengkajian dan penyiapan 
standar pelayanan dan rujukan.

Suwarto mengemukakan bahwa untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, pengelola me-
ngusahakan kopi, mulai dari produksi sampai 

penjualan bubuk kopinya (Wawancara  de-
ngan Suwarto: Salatiga, 4 Juli 2019). Namun, 
YSKSP sendiri menyadari bahwa produktivitas 
kopi di Panti Karya Salib Putih hanya sekitar 
482 kg/ha. Pengolahannya masih sederhana, ti-
dak efisien dan produktif, manajemen usahanya 
terbatas, dan pemasarannya masih mengandal-
kan pasar lokal dan sederhana (Brosur Yayasan 
Sosial Kristen Salib Putih, 2019). Rendahnya 
produktivitas kopi tersebut tidak terlepas dari 
kondisi alat pengolahnya. Hingga tahun 2020, 
pengelola menggunakan alat pinjaman dari 
PT. Rumekso Mekaring (Damayanti, dkk, 
2019:181).

Secara umum, Brouwer (1950:55) men-
ganalisa bahwa salah satu pengabdian sosial 
ini bertujuan untuk meningkatkan nilai usaha, 
manajemen, dan kapasitas dari tanaman dan 
produk kopi yang dikelola oleh Panti Karya 
Salib Putih. Kegiatan di Panti Karya Salib Pu-
tih di satu sisi bermanfaat untuk menjaga ke-
berlangsungan dari panti dan nilai usaha kopi, 
sedangkan di sisi lain dapat berjalan secara 
berkesinambungan dalam memberikan penge-
tahuan pengelolaan usaha kepada masyarakat 
dan membantu pemerintah mengatasi pengang-
guran (Damayanti, dkk, 2019:182). 

Filosofi Pelayanan Yayasan Sosial Kristen Salib 
Putih

YSKSP beroperasi dengan berlandaskan 
ajaran bahwa manusia mempunyai tanggung 
jawab sosial untuk saling menolong dan mem-
berdayakan mereka yang membutuhkan to-
pangan (Bala Keselamatan, 1971:77). YSKSP 
juga mempunyai tanggung jawab menjalankan 
fungsinya di tengah-tengah masyarakat den-
gan mengambil peran sebagai lembaga sosial 
kemasyarakatan untuk mengangkat martabat 
manusia. YSKSP adalah wujud tanggung ja-
wab pelayanan kepada Tuhan yang telah mem-
berikan kasih dan keselamatan. Segala bentuk 
pelayanan yang ada didasarkan ketulusan dan 
kesucian hati (Berita Sinode, 18 Maret 1950). 

Visi dari YSKSP adalah mewujudkan kasih 
Tuhan kepada manusia demi keselamatan ma-
nusia secara utuh, sedangkan misinya adalah 
memberikan pelayanan kepada orang-orang 
terlantar dengan cara memberikan perawatan, 
pendidikan, dan pendampingan agar menjadi 
manusia bermartabat yang hidup secara utuh, 
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layak, dan penuh pengharapan (Brosur Yayasan 
Sosial Kristen Salib Putih, 2019). Dari visi dan 
misi tersebut, YSKSP menyelenggarakan keg-
iatan dan program layanan sosial dalam bentuk 
panti asuhan untuk anak-anak terlantar, panti 
karya untuk orang-orang usia produktif yang 
terlantar, dan panti wreda untuk orang-orang 
usia lanjut yang terlantar (Damayanti, dkk, 
2019:183).

Pengabdian sosial yang dilakukan oleh 
YSKSP diartikan sebagai wujud pelayanan 
Sinode GKJ (Setiawan, 2014:86). Hal tersebut 
dipertegas dengan prinsip dasar untuk memper-
luas pelayanan yang bersumber dari keuntungan 
Agrowisata Salib Putih. Salah satu contoh nyata 
pelayanan yang dimaksudkan adalah pengem-
bangan sumber daya manusia (SDM) yang ada 
di dalam lingkungan Sinode GKJ, yang nanti-
nya juga akan berdampak untuk memajukan 
dan mengembangkan pelayanan Sinode GKJ 
(Buku Sejarah Salib Putih, 14 Mei 1902-14 Mei 
2013). Perbedaan selanjutnya yang menjadi ciri 
khasnya adalah pemilihan Alkitab sebagai salah 
satu koridor dalam mengkorelasikan konsep 
pengelolaannya (Wawancara dengan Suwarto: 
Salatiga, 4 Juli 2019).

Nilai-nilai kristiani yang berguna sebagai 
koridor dalam menentukan pengelolaan meru-
pakan nilai-nilai yang universal, mudah dipaha-
mi, dan mudah diimplementasikan oleh semua 
pihak tanpa ada batasan ras, suku, atau agama 
sekalipun. Konsep tersebut diimplementasikan 
melalui nilai-nilai berikut.

a.	 Wisdom (Bijaksana) dan Integrity 
(Integritas)

Nilai bijaksana dapat tergambar ketika 
kondisi yayasan sedang dilanda krisis pemaha-
man atau penjiwaan hingga mengakibatkan ka-
caunya manajemen terdahulu dalam pengelo-
laan. Kebijakan yang memperbolehkan kuitansi 
ganda merupakan sikap yang jelas berlawanan 
arah dengan prinsip pengelolaan YSKSP, yaitu 
kejujuran (Berita Sinode, 13 Juli 2010). Hal ini-
lah yang menyebabkan pihak sinode mengam-
bil langkah tegas terhadap oknum-oknum yang 
terlibat di dalamnya untuk diberhentikan dari 
tugas dan tanggung jawabnya dalam mengelola 
yayasan (Wikarsa, dkk, 2017:14).

Sikap ini memperlihatkan bentuk imple-
mentasi dari sebuah nilai integritas, yaitu ti-
dak dapat disamakan dengan yayasan umum-
nya   yang menghalalkan segala cara untuk 
mendapatkan keuntungan (Buku Sejarah Salib 
Putih, 14 Mei 1902-14 Mei 2013). Keterangan 
ini turut diperkuat oleh pernyataan yang disam-
paikan oleh Simon berikut.

Gereja adalah salah satu bagian dari ma-
syarakat, sedangkan masyarakat sendiri 
juga menjadi salah satu bagian yang penting 
bagi gereja. Antara gereja dan masyarakat 
saling memengaruhi dan berinteraksi satu 
sama lain. Terdapat interaksi yang kom-
pleks antara kekristenan maupun masyara-
kat. Nilai pelayanan sosial yang dilakukan 
oleh gereja sebenarnya tidak rendah dari 
pelayanan sakramen. Namun, pelayanan 
sakramen tanpa pelayanan sosial juga tidak 
berarti. Keduanya tidak terpisahkan satu 
sama lain karena dapat menguatkan iman. 
Gereja memang bukan suatu gedung atau 
bangunan, tetapi persekutuan orang-orang 
percaya yang berada dalam masyarakat 
(Wawancara dengan Simon: Salatiga, 4 
Juli 2019).

b.	 Family (Kekeluargaan)

Pihak manajemen selalu berusaha sebisa 
mungkin untuk menyelesaikan permasalahan 
yayasan dengan tidak bertentangan kepada 
nilai-nilai yang dianut, yaitu musyawarah dan 
mufakat (Brosur Yayasan Sosial Kristen Salib 
Putih, 2019). Hal ini merupakan ciri dari se-
buah kondisi yang sering dipraktikkan dalam 
sebuah keluarga (Wawancara dengan Suwarto: 
Salatiga, 4 Juli 2020). Selain itu, pelayanan so-
sial yang dilakukan oleh pihak YSKSP diharap-
kan menimbulkan implikasi dalam kehidupan     
sosial dan keagamaan. Implikasi dalam kehidu-
pan sosial adalah mereka dapat belajar  me-
ngenai  kebersamaan dan kekeluargaan untuk 
mengatasi permasalahan-permasalahan hidup 
mereka (Buku Sejarah Salib Putih, 14 Mei 
1902-14 Mei 2013.   

Mereka mendapatkan banyak teman un-
tuk berbagi suka dan duka yang mereka alami 
di yayasan tersebut. Oleh karena itu, solidaritas 
kelompok (kolektif) diharapkan juga terbangun 
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di yayasan ini, terutama karena peran utama 
dari pihak pengelola. Perbedaan jenjang usia 
di panti asuhan terkadang juga menimbulkan 
perbedaan kebutuhan hidup para anak asuh. 
Dari hal inilah mereka diajarkan tentang keadi-
lan supaya tidak terjadi kecemburuan di antara 
mereka. Selain itu, di dalam panti asuhan juga 
diajarkan cara berorganisasi. Dengan berorga-
nisasi, para anak asuh diharapkan akan me-
ngetahui hak dan kewajiban mereka. Salah satu 
cara untuk mengaplikasikan hal ini adalah de-
ngan cara memberikan pembagian tugas piket 
kebersihan lingkungan panti asuhan serta per-
temuan rutin langsung antara pihak pengelola 
panti asuhan dan anak asuh.

c. Tolerance (Toleransi)

YSKSP dan Agrowisata Salib Putih bu-
kan hanya dieksklusifkan untuk orang Kristen 
saja, tetapi juga untuk semua orang yang me-
mang membutuhkan fasilitas yang telah dise-
diakan, sekalipun memang benar bahwa keun-
tungan yang didapatkan nantinya digunakan 
untuk mendukung kepentingan gereja dalam 
pelayanan. 

Suwarto mengatakan bahwa sekalipun 
yayasan ini dimiliki oleh institusi keagamaan, 
yaitu Kristen Protestan, tetapi tidak serta merta 
membatasi pihak yayasan untuk menyediakan 
tempat beribadah bagi penganut agama lain 
dan juga bagi para karyawan yang berasal dari 
agama lain, misalnya pendirian musala bagi 
para pengunjung Agrowisata Salib Putih yang 
beragama Islam (Wawancara dengan Suwarto: 
Salatiga, 4 Juli 2020). Hal senada juga diung-
kapkan oleh Saputra (pegawai Agrowisata Sal-
ib Putih) yang mengungkapkan tentang adanya 
kiblat sebagai bentuk toleransi yang diterapkan 
di Agrowisata Salib Putih mengingat segmen-
tasi pasar agrowisata ini bukan hanya untuk 
para konsumen Kristen, tetapi untuk semua ka-
langan (Wawancara dengan Saputra: Salatiga, 5 
Juli 2020).

Simon juga memperjelas bahwa gereja 
sudah berpuluh-puluh tahun menjalankan teo-
logi sosial sambil memberitakan kabar baik 
atau kabar sukacita (Injil), di antaranya melalui 
pelayanan kesehatan dan pengobatan (cikal-
bakal terbentuknya rumah sakit), pendidikan 
(cikal-bakal terbentuknya sekolah-sekolah), 

dan pengasuhan (cikal-bakal terbentuknya pan-
ti-panti). Namun pada zaman sekarang, teologi 
sosial gereja lebih mengutamakan agar orang-
orang yang ditolong mengalami kasih Tuhan 
tanpa membeda-bedakan latar belakang se-
seorang. Di sinilah wujud nyata kehadiran ge-
reja dalam menghadirkan kedamaian dan kese-
jahteraan (Wawancara dengan Simon: Salatiga, 
4 Juli 2019).

PENUTUP

Keberadaan gereja, panti wreda, panti 
asuhan, dan perkebunan di kawasan Salib Putih 
bermula dari komite sosial yang dipimpin oleh 
pasangan suami-istri penginjil berbeda kebang-
saan dari Bala Keselamatan, yaitu Adolph The-
odoor Jocobus van Emmerick dan Alice Corne-
lia Cleverly. Mereka berdua datang ke Hindia 
Belanda tahun 1882 sebagai amtenar. Peran 
mereka diawali ketika Gunung Kelud meletus 
tahun 1901.

Komite yang dipimpin oleh Adolph dan 
Alice ini sebenarnya mengajak para pengungsi 
korban letusan Gunung Kelud itu untuk pindah 
ke Semarang (pusat awal Bala Keselamatan 
Indonesia). Namun, atas dasar pertimbangan 
kemanusiaan, jarak, dan fasilitas di Semarang 
yang tidak memungkinkan, mereka disaran-
kan untuk menempati kawasan yang sekarang 
bernama Salib Putih. Komite tersebut lantas 
mendirikan barak-barak penampungan untuk 
tempat tinggal dan perawatan di kawasan Salib 
Putih. Mereka mulai menempati kawasan Salib 
Putih pada 14 Mei 1902.

Komite ini mengalami beberapa kali 
pergantian nama. Terakhir, namanya berganti 
menjadi Yayasan Sosial Kristen Salib Putih 
(YSKSP) pada 1977. Untuk memenuhi keten-
tuan undang-undang, yayasan tersebut didaftar-
kan secara resmi kepada pemerintah Indonesia 
(dalam hal ini Menteri Sosial Republik Indone-
sia).

Dalam perkembangannya, pengabdian 
sosial yayasan ini diwujudkan dalam bentuk 
pembangunan gereja, panti wreda, panti asu-
han, dan perkebunan di kawasan Salib Putih. 
GKJ Salib Putih sendiri dibangun tahun 1902. 
Salah satu keunikan gereja tersebut adalah 
mimbar khotbahnya yang terbuat dari kayu jati 
dan kondisinya masih bagus. Setidaknya hingga 
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tahun 2020, kondisi fisik keseluruhan  bangu-
nan   gereja tersebut terawat dengan baik serta 
difungsikan sebagai tempat ibadah rutin umat 
Kristen di sekitar kawasan itu. Wujud pengab-
dian sosial lainnya adalah pembangunan panti 
asuhan, panti wreda, dan panti karya.

Adapun filosofi yang digunakan sebagai 
pelayanan meliputi kebijaksanaan, integritas, 
kekeluargaan, dan toleransi. YSKSP juga mem-
punyai tanggung jawab menjalankan fungsinya 
di tengah-tengah masyarakat dengan mengam-
bil peran sebagai lembaga sosial kemasyara-
katan untuk mengangkat martabat manusia. 
Yayasan ini adalah wujud tanggung jawab 
pelayanan kepada Tuhan yang telah memberi-
kan kasih dan keselamatan.
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